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K A T A  K U N C I   A B S T R A K  
Daun nasi 
Phrynium capitatum 
Fitokimia 
Antioksidan 
 Telah dilakukan penelitian tentang skrining fitokimia dan uji aktivitas 
antioksidan dari daun nasi (Phrynium capitatum) dengan metode DPPH 
(1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). Skrining fitokimia meliputi pengujian alkaloid, 
flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid dan fenolik. Uji aktivitas 
antioksidan dilakukan dengan penambahan 2 mL larutan DPPH dengan 
0,5 mL larutan ekstrak dengan konsentrasi masing-masing 1000, 750, 
500 dan 250 µg/mL. Data yang diproleh kemudian digunakan untuk 
menghitung nilai IC50 dari ekstrak etanol daun nasi. Hasil pengujian 
menunjukan bahwa ekstrak etanol daun nasi mengandung senyawa 
alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan fenolik. Ekstrak etanol daun nasi 
memiliki aktivitas antioksidan trrtinggi pada konsentrasi 1000 µg/mL 
sebesar 65,77 % dan semakin menurun aktivitasnya dengan 
berkurangnya konsentrasi ekstrak, konsentrasi 750, 500 dan 250 µg/mL 
masing-masing sebesar 53,96 %, 43,8 % dan 19,58 % dengan nilai IC50 
pada konsentrasi 701,78 µg/mL.. 
K E Y W O R D S   A B S T R A C T  
Daun nasi 
Phrynium capitatum 
Phytochemistry 
Antioxidant 
 A research on phytochemicals screening and antioxidant activity test 
of daun nasi (Phrynium capitatum) using DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazyl) method had been conducted. Test for alkaloids, flavonoids, 
saponins, steroids, triterpenoids and phenolic were included in 
phytochemical screening. Antioxidant activity was tested through the 
addition of 2 mL DPPH solution into 0.5 mL of the extract having a 
concentration of 1000, 750, 500 and 250 µg/mL respectively. The data 
obtained was used to calculate the IC50 value for the ethanol extract of 
daun nasi. The results showed that the ethanol extract of daun nasi 
contains alkaloids, flavonoids, saponins, steroids and phenolic. Ethanol 
extract of daun nasi has the highest antioxidant activity of 65.77% at 
concentration of 1000 µg/mL. Its activity decreased with decreasing 
concentration of the extract, which were 53.96 %, 43.8 % and 19.58 % at 
concentration of 750, 500 and 250 µg/mL respectively. IC50 values was 
found at a concentration of 701.78 µg/mL. 
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1. Pendahuluan 
Berkembangnya pola hidup dalam kehidupan 
sehari-hari menyebabkan berbagai penyakit yang 
disebabkan oleh radikal bebas. Makanan yang 
digoreng, asap rokok, paparan sinar matahari 
berlebih, obat-obat tertentu, racun dan polusi udara 
merupakan beberapa sumber pembentuk senyawa 
radikal bebas. Radikal bebas (free radical) adalah 
suatu atom atau molekul yang mempunyai electron 
tidak berpasangan. Secara teoritis radikal bebas 
dapat terbentuk bila terjadi pemisahan ikatan 
kovalen, oleh karena sifatnya yang sangat reaktif 
dan gerakannya yang tidak beraturan, maka apabila 
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terjadi di dalam tubuh makhluk hidup akan 
menimbulkan kerusakan di berbagai bagian sel 
(Aruoma, 1994). 
Masalah radikal bebas memunculkan 
penelitian untuk menangkal efek dari radikal bebas 
tersebut, salah satu yang banyak diteliti adalah 
penangkalan radikal bebas menggunakan senyawa 
antioksidan. Pada umumnya zat antioksidan yang 
banyak digunakan dalam bahan pangan adalah 
antioksidan sintetik, namun antioksidan ini sangat 
terbatas penggunaannnya, bahkan cenderung 
dihindari karena dapat bersifat karsinogenik 
(Barlow, 1989). Oleh karena itu penggunaan 
antioksidan alami merupakan alternatif yang lebih 
aman bagi kesehatan. 
Daun nasi merupakan salah satu bahan alam 
yang banyak digunakan oleh masyarakat Sulawesi 
Utara. Daun nasi digunakan sebagai daun untuk 
membungkus nasi saat dimasak, dan juga diduga 
dapat menjadi obat bagi penderita penyakit gula, 
namun sampai saat ini belum ada penelitian 
mengenai bagaimana kandungan senyawa 
metabolit sekunder dan aktivitas antioksidan dari 
daun nasi. Hal inilah yang mendasari penulis 
merasa perlu untuk menguji kandungan fitokimia 
dan aktivitas antioksidan dari daun nasi.  
2. Metode 
Tempat dan Waktu 
Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 
bulan di Laboratorium Advance Jurusan Kimia 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Sam Ratulangi Manado. 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan adalah sudip, ayakan 65 
mesh, blender, timbangan analitik, aluminium foil, 
kertas saring Whatman no 42, spektrofotometer UV-
Vis Genesys 20, tabung reaksi, labu ukur, oven, 
pipet tetes, evaporator, vortex, inkubator, 
erlenmeyer, rak tabung. Bahan yang digunakan 
adalah daun nasi, etanol 95%, larutan H2SO4 pekat, 
pereaksi Mayer dan Dragendorff, kloroform, 
ammonia, HCl pekat, HCl I N, FeCl3 1%, serbuk Mg, 
asam asetat anhidrida, 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil 
(DPPH) 
Metode Penelitian 
Preparasi Sampel 
 Sampel yang diteliti adalah daun nasi yang 
diambil dari daerah Paniki kecamatan Mapanget 
barat. Sampel daun nasi dibersihkan dari pengotor 
lalu dikering anginkan selama 10 hari dan 
dihaluskan dengan menggunakan blender 
kemudian diayak dengan ayakan 65 mesh sampai 
diperoleh serbuk. 
Ekstraksi 
Ekstraksi sampel dilakukan secara maserasi, 
ditimbang sebanyak 50 g serbuk daun nasi, 
kemudian direndam dalam 500 mL etanol 95% 
selama 5 hari lalu disaring dengan kertas saring 
Whatman no 42 sehingga diperoleh filtrat. Filtrat 
yang diperoleh kemudian dievaporasi untuk 
mendapatkan ekstrak etanol. Ekstrak hasil 
evaporasi dimasukan ke dalam oven sampai 
menjadi ekstrak kental lalu didinginkan dalam 
desikator sebelum analisis lebih lanjut 
Uji Fitokimia (Harborne, 1996) 
Pengujian Alkaloid  
Sebanyak 40 mg ekstrak ditambahkan 2 mL 
kloroform dan 2 mL ammonia lalu disaring. Filtrat 
ditambahkan 3 sampai 5 tetes H2SO4 pekat lalu 
dikocok hingga terbentuk dua lapisan. Fraksi asam 
diambil, kemudian ditambahkan pereaksi Mayer 
dan Dragendorff masing-masing 4-5 tetes. Apabila 
terbentuk endapan menunjukkan bahwa sampel 
tersebut mengandung alkaloid, dengan pereaksi 
Mayer memberikan endapan berwarna putih, dan 
pereaksi Dragendorff memberikan endapan 
berwarna kuning-merah. 
Pengujian Fenolik 
Sebanyak 40 mg ekstrak ditambahkan 10 tetes 
FeCl3 1%. Ekstrak positif mengandung fenol apabila 
menghasilkan warna hijau, merah, ungu, biru atau 
hitam pekat. 
Pengujian Flavonoid 
Sebanyak 40 mg ekstrak ditambahkan dengan 100 
mL air panas, didihkan selama 5 menit, kemudian 
disaring. Filtrat sebanyak 5 mL ditambahkan 0,05 
mg serbuk Mg dan 1 mL HCl pekat, kemudian 
dikocok kuat-kuat. Uji positif ditunjukkan dengan 
terbentuknya warna merah, kuning atau jingga. 
Pengujian Saponin 
Sebanyak 40 mg ekstrak ditambahkan 10 mL air 
sambil dikocok selama 1 menit, lalu ditambahkan 2 
tetes HCl 1 N. Bila busa yang terbentuk tetap stabil 
± 7 menit, maka ekstrak positif mengandung 
saponin. 
Pengujian Steroid/Triterpenoid  
Sebanyak 40 mg ekstrak ditambahkan CH3COOH 
glasial sebanyak 10 tetes dan 2 tetes H2SO4. 
Larutan dikocok perlahan dan dibiarkan selama 
beberapa menit. Steroid memberikan warna biru 
atau hijau, sedangkan triterpenoid memberikan 
warna merah atau ungu. 
Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH 
Sebanyak 2 mL larutan DPPH ditambahkan dengan 
0,5 mL larutan ekstrak 250 µg/mL, penambahan 2 
mL larutan DPPH dilakukan pengulangan untuk 
setiap masing-masing larutan ekstrak 500, 750 dan 
1000 µg/mL. Larutan dikocok sampai homogen dan 
dibiarkan selama 30 menit. Kemudian 
absorbansinya diukur terhadap metanol pada 
panjang gelombang 517 nm menggunakan 
spektrofotometer UV-Visible (Kresnawati & 
Zainuddin, 2009). Nilai persentase inhibisi yang 
diwakili oleh nilai IC50 dihitung dengan rumus 
sebagai berikut :  
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% Inhibisi = 100%x
kontrolA 
 ekstrak) A - kontrol(A 
 
Keterangan: 
 A kontrol = Absorbansi tidak mengandung sample 
 A sampel = Absorbansi ekstrak 
Selanjutnya hasil perhitungan dimasukkan ke dalam 
persamaan regresi dengan konsentrasi ekstrak 
(µg/mL) sebagai absis (sumbu X) dan nilai % inhibisi 
antioksidan sebagai ordinatnya (sumbu Y). Nilai IC50 
dihitung pada saat nilai % inhibisi sebesar 50% 
dengan menggunakan persamaan Y = ax + b..  
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Ekstraksi  
Berdasarkan ekstraksi sampel daun nasi yang 
dilakukan dengan teknik maserasi dengan etanol 
95% selama lima hari memberikan hasil seperti 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Ekstraksi 
Berat 
serbuk 
daun nasi 
(g) 
Ekstrak 
kental (g) 
Rendemen 
(%) 
Warna 
ekstrak 
50 5,3 10,06 
Hijau 
kehitaman 
 
3.2 Uji Fitokimia  
Pengujian fitokimia pada penelitian ini 
dilakukan menggunakan teknik pengujian menurut 
Harborne (1996). Hasil uji ini menunjukan bahwa 
daun nasi memiliki komponen aktif di dalamnya 
kecuali triterpenoid (Tabel 2). 
Tabel 2. Hasil uji fitokimia pada ekstrak daun nasi 
Golongan senyawa Hasil pengujian Standard 
Alkaloid 
+ 
+ 
Endapan putih (Mayer) 
Endapan kuning-merah ( Dragendorff) 
Fenolik + Warna merah, hijau, ungu, atau hitam pekat 
Flavonoid + Warna merah, kuning, atau jingga 
Steroid + Warna biru atau hijau 
Saponin + Terbentuk busa yang stabil 
Triterpenoid - Warna merah atau ungu 
Keterangan : (+) terkandung dalam sampel; (-) tidak terkandung dalam sampel
3.3 Uji Aktivitas Antioksidan  
Metode yang digunakan dalam pengujian 
aktivitas antioksidan dari daun nasi adalah metode 
dengan menggunakan larutan DPPH, di mana 0,5 
mL sampel ditambahkan dengan 2 mL larutan 
DPPH. Perubahan warna dari hasil pengujian 
aktivitas antioksidan dari daun nasi 1000, 750, 500 
dan 250 µg/mL dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
blanko 250 500 750 1000 µg/mL 
Gambar 1. Hasil pengujian warna pada penangkalan 
DPPH 
Metode DPPH dipilih karena sederhana, 
mudah, cepat dan peka serta hanya memerlukan 
sedikit sampel (Molyneux, 2004). Mekanisme kerja 
dalam metode DPPH yaitu di mana senyawa 
antioksidan akan bereaksi dengan radikal DPPH 
melalui mekanisme donasi atom hidrogen dan 
menyebabkan terjadinya peluruhan warna DPPH 
dari warna ungu ke kuning yang kemudian diukur 
pada panjang gelombang 517 nm (Blois dalam 
Hanani et al., 2005). Struktur pada Gambar 2 
adalah struktur di mana DPPH yang bersifat radikal 
kemudian berikatan dengan atom hidrogen yang 
berasal dari suatu antioksidan sehingga menjadi 
non radikal. 
NO 2
NO 2
O 2N N N
NO 2
NO 2
O 2N N N
H
Ungu Kuning  
Gambar 2. Bentuk radikal DPPH menjadi nonradikal 
(Molyneux, 2004) 
Berkurangnya intensitas warna larutan DPPH 
tersebut dapat menunjukkan bahwa terjadi reaksi 
antara atom hidrogen yang dilepas oleh bahan uji 
dengan molekul radikal DPPH sehingga terbentuk 
senyawa 1,1-difenil-2-pikrilhidrazin yang berwarna 
kuning. Berdasarkan hasil percobaan pada 
konsentrasi daun nasi 1000 µg/mL terlihat 
perubahan warna  
yang jelas dari warna ungu menjadi warna 
kuning kemudian perubahan warna semakin 
melemah dari konsentrasi 750, 500 dan 250 
µg/mL. Menurut Widyaningsih (2010) semakin 
besar konsentrasi bahan uji, warna kuning yang 
dihasilkan akan semakin kuat. 
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Hasil dari perbandingan persen inhibisi dengan 
konsentrasi ekstrak menghasilkan persamaan garis 
y = 0.059x + 8.595 dengan R² = 0.956 dapat dilihat 
pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Hasil pengukuran persen inhibisi ekstrak daun nasi terhadap DPPH 
 
Berdasarkan data yang didapat semakin besar 
konsentrasi ekstrak maka semakin besar persen 
inhibisinya, persen inhibisi tertinggi terdapat pada 
konsentrasi 1000 µg/mL sebesar 65,77% kemudian 
menurun bersamaan berkurangnya konsentrasi 
ekstrak. Berdasarkan dari hasil perhitungan IC50 
menunjukkan bahwa daun nasi memiliki aktivitas 
antioksidan dengan nilai IC50 pada 701,78 µg/mL. 
Harga IC50 berbanding terbalik denga aktivitas 
antioksidan, semakin besar harga IC50 maka 
aktivitas antioksidan semakin kecil. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian skrining fitokimia dan 
aktivitas antioksidan yang telah dilakukan maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa komponen 
senyawa yang aktif yang terdapat pada daun nasi 
adalah alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan 
senyawa fenolik. Ekstrak etanol daun nasi memiliki 
aktivitas antioksidan tertinggi pada konsentrasi 
1000 µg/mL sebesar 65,77 % dan semakin 
menurun aktivitasnya dengan berkurangnya 
konsentrasi ekstrak yaitu pada konsentrasi 750, 
500 dan 250 µg/mL masing-masing sebesar 53,96 
%, 43,8 % dan 19,58 % dengan nilai IC50 pada 
konsentrasi 701,78µg/mL 
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